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BAB III

KONSEP TENTANG PENDIDIKAN SEUMUR HIDUP

A. Sekilas Pendidikan Seumur Hidup

Dasar pendidikan seumur hidup secara sengaja telah ditekankan  pada pertumbuhan kejiwaan,   perkembangan kepribadian,  pertumbuhan  sosial, ekonomi dan  kebudayaan, seluruhnya berlangsung terus menerus.  Pendidikan seumur hidup bertumpu pada kepercayaan bahwa  belajar  juga terjadi sepanjang hayat walapun dengan  cara yang berbeda dan melalui proses yang tidak sama. 

Menurut Sarijan bahwa  belajar dan  mengajar adalah “peristiwa wajar yang terjadi  pada makhluk manusia secara terus menerus berlangsung dengan cara yang spontan, bahkan tanpa disadari melakukannya.”

Dengan  pendapat  tersebut sejalan  dengan  ajaran agama Islam  yang memerintahkan  untuk  mencari  ilmu, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW:

أطلب العلم من المحد الى الحدي
"Tuntutlah ilmu mulai dari ayunan sampai ke  liang lahat".(H.R. Ibnu Bar).

Hal  tersebut telah membuktikan bahwa Islam  sejak awal  telah meletakkan dasar adanya  pendidikan  seumur hidup (long life education).

Maka  pokok dalam pendidikan seumur  hidup  adalah seluruh individu harus memiliki kesempatan yang  sistematik, terorganisir untuk di setiap kesempatan  belajar sepanjang hidup mereka. Semua itu dengan tujuan  untuk: 

a) Membangkitkan kemunduran pendidikan sebelumnya,  

b) Memperoleh ketrampilan baru, 

c) Meningkatkan  keahlian, 

d) Meningkatkan pengertian tentang dunia  yang  mereka tempati,  

e) Mengembangkan kepribadian mereka dan  beberapa macam tujuan lainnya. 

Dalam kerangka ini pendidikan  pada  dasarnya dipandang sebagai pelayanan untuk membantu pengembangan personel sepanjang hidup,  dalam istilah yang lebih luas development. Pendidikan  seumur hidup berkenaan dengan prinsip peng-organisasian yang akhirnya memungkinkan pendidikan untuk melakukan proses perubahan  yang menuntun perkembangan  individu
 .

Pendidikan  seumur hidup sebagai model  pendidikan memang tidak seluruhnya baru. Konsep pendidikan sebagai alat  untuk mengembangkan individu-individu  yang akan belajar  sepanjang  hayat agar menjadi  lebih bernilai bagi  masyarakat. Dengan demikian secara  khusus  bahwa pendidikan harus seumur hidup, sebagai persoalan penting pada nasional.

Menurut M. Sardjan Kadir, prinsip pendidikan  seumur hidup gagasan dasarnya  adalah  “pendidikan harus dikonsepkan  secara formal, non formal  dan  in formal sebagai proses yang terus menerus dalam  kehidupan individu, mulai masa kanak-kanak awal sampai  dewasa”.
 Memang pengakuan pendidikan informasi sudah meluas bahwa pendidikan adalah segala sesuatu yang diperoleh dari  pengalaman dan berlangsung sepanjang  hayat.  

Sedangkan  pengetahun dianjurkan untuk  dimasukkan  dalam perencanaan persekolahan, lebih jauh dari  itu  proses pendidikan  seumur hidup dilihat sebagai bagian  yang sangat berinteraksi dengan peristiwa pada tingkat  usia tertentu  yang ditentukan oleh peristiwa yang  terjadi pada  masa kanak-kanak awal dan masa depan. Hal  ini disebut "integrasi vertikal". Lebih jauh lagi  hubungan antara kehidupan dan pendidikan sangat  dekat  sekali, sehingga  integrasi  antara pendidikan  dengan  aspek kehidupan  lainnya sangat  diperlukan  seperti  rumah, pekerjaan,  hiburan, kehidupan sosial  dan sebagainya. 

Hal  ini  disebut prinsip  "integrasi  horisontal".  Di dalam sejarahnya pendidikan seumur hidup dikatakan oleh A. J.  Cropley 
 bahwa, Pemikiran pendidikan sekarang menyatakan organisasi persekolahan  masa kini kurang mencerminkan fakta bahwa untuk mengatasi  celaan ini merupakan tantangan terhadap pendidikan  yang ada sekarang.

Dengan demikian, pendidikan seumur hidup yang dikonsepkan pendidikan agama Islam  memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Untuk membentuk manusia-manusia pembangunan yang berakhlakul karimah.

2. Membentuk manusia yang sehat jasmani dan rohani. 

3. Memiliki pengetahuan dan keterampilan. 

4. Dapat mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab. 

5. Dapat menyuburkan sikap demokrasi dan penuh tenggangrasa. 

6. Mengembangkan kecerdasan yang tinggi dan disertai budi pekerti yang luhur.

7. Mencintai bangsanya dan mencintasi sesama manusia. dan 

8. Akhirnya untuk mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan akherat.
 

B. Jenis Penyelenggaraan Pendidikan Seumur Hidup

Proses pendidikan dalam pengertian yang luas dapat didefinisikan sebagai perubahan dalam  memahami  dunia luar, dirinya sendiri dan hubungan dirinya dengan orang lain serta obyek-obyek yang ada di lingkungannya.
 Dengan perubahan itu dapat membantu seseorang untuk mendapatkan pengalaman dan memungkinkan peningkatan  teknik serta bertingkah laku yang efektif untuk menghadapi kehidupan, sehingga memungkinkan dapat mengontrol elemen  dalam lingkungan  yang berhubung-an dengannya.

Maka, dengan adanya belajar yang  berlangsung  di sekolah,  rumah  dan masyarakat  merupakan  salah  satu contoh  belajar  normal,  wajar  dan  sehari-hari yang berlangsung dalam proses pendidikan yang lebih luas.

Lebih jauh  lagi, bahwa belajar  merupakan  salah satu  dari  banyak proses pendidikan  yang  beroperasi dalam kehidupan. Sedangkan sekolah merupakan salah satu fasilitas pendidikan yang tersedia. Jadi, titik pandang ini adalah salah satu prinsip utama  dalam  pendidikan seumur hidup.

Menurut   Sanapiah   Faisal 
,   dalam  penyelenggaraan  pendidikan seumur hidup  melalui  tiga jenis,  yaitu  pendidikan  formal, non  formal  dan  in formal. 

1. Pendidikan Formal

Yaitu pendidikan yang menuju  pada  pendidikan sistem  persekolahan dalam hal  jenjangnya,   lama belajarnya, persamaan usia, tingkat kemampuan/pengetahuan  dan  keberhasilan nilai,  prosedur  evaluasi hasil belajarnya, penyajian materi dan  latihannya, dan bahkan pada persyaratan presensi, waktu liburan serta dana sumbangan pendidikannya.

Dengan  demikian,  dapat dikatakan  bahwa  pendidikan  formal memiliki persyaratan organisasi  dan pengelolaan yang relatif ketat, lebih formalitas dan lebih terikat pada administratif.

2. Pendidikan Non Formal

Yaitu paket pendidikannya  berjangka  panjang. Setiap program pendidikan merupakan suatu paket yang sangat  spesifik dan biasanya lahir dari kebutuhan yang  sangat  dirasakan  keperluannya,   persyaratan lebih fleksibel baik di dalam hal usia maupun  tingkat kemampuan, persyaratan unsur-unsur pengelolaannya juga lebih fleksibel materi pelajarannya,  relatif lebih luwes, tidak berjenjang, kronologis (kalau toh  terdapat tingkatan-tingkatan,  misalnya dasar, menengah dan tinggi, hal  tersebut  tidak  seketat perjenjangan pada sistem persekolahan). Secara umum dapat di katakan bahwa pendidikan non formal relatif lebih kuat dan berjangka panjang penyelenggaraannya dibanding dengan   pendidikan formal. Contoh konkritnya seperti pendidikan  Islam yang dilaksanakan dalam lingkungan keluarga, asrama, perkumpulan remaja, kerja dan lingkungan yang  lainnya.

3. Pendidikan In Formal

Yaitu pendidikan  yang  tidak   terorganisasi secara struktural, tidak terdapat perjenjangan yang jelas,  lebih  menekankan hasil  pengalaman belajar individual dan  mandiri serta pendidikannya  tidak terjadi  di dalam medan interaksi  belajar mengajar buatan sebagaimana pada pendidikan formal  dan non formal. Contohnya seperti pendidikan yang  terjadi akibat wajar  dari fungsi  keluarga,  media  massa, acara-acara  keagamaan, pertunjukan seni atau hiburan, kampanye, partisipasi dalam kelompok organisasi dan sebagainya.

Menurut hemat penulis, pembagian mengenai jenis penyelenggaraan pendidikan seumur hidup yang dikemukakan oleh Sanapiah Faisah diatas, kurang sesuai dalam tata urutannya. Dari tata urutan yang dikemukakan, Sanapiah Faisal meletakkan pendidikan formal pada urutan pertama, yaitu pendidikan formal.

Dari urutan tersebut, ia kurang memperhatikan bahwa pendidikan in-formal (pendidikan yang dikembangkan di lingkungan keluarga) merupakan pendidikan yang pertama dan utama yaitu seorang anak mendapatkan pendidikan yang pertama kali dari keluarga (orang tua). Sehingga tata urutan yang tepat adalah pendidikan in formal menempat tata urutan yang pertama, yaitu pendidikan  yang dilaksanakan oleh keluarga.

Untuk mendalami persamaan dan perbedaan diantara ketiga jenis pendidikan tadi, ada baiknya memperhatikan deskripsi  berikut menurut pendapat Cropley
  yaitu :

a) Keduanya terjadi di luar pendidikan formal.

b) Diterima tidak atas dasar kresensials seperti misalnya  ijazah dan juga tidak atas dasar usia dan  lain sebagainya.

c) Dibanding  dengan  pendidikan  formal,  maka   kedua materi pendidikan pada umumnya lebih  banyak  yang bersifat praktis.

d) Dapat menggunakan metode mengajar yang sama.

e) Dapat diselenggarakan atau berlangsung di dalam atau di luar sekolah.

Persamaan  antara  pendidikan  non  formal  dengan pendidikan formal, yaitu:

a) Berbeda   dengan   pendidikan   in   formal,   medan pendidikan kedua-nya adalah memang diadakan demi untuk menyelenggarakan pendidikan yang bersangkutan.

b) Materi pendidikan diprogram secara tertentu.

c) Memiliki jam belajar yang tertentu.

d) Menyelenggarakan evaluasi pelaksanaan programnya.

e) Diselenggarakan oleh pemerintah dan pihak swasta.

C. Fase (Tingkatan) Pendidikan Seumur Hidup

Melaksanakan pendidikan merupakan kewajiban hakiki bagi  setiap mukmin, untuk  menjadikan  Islam  sebagai jalan dan  aturan hidup yang  dipahami, dihayati dan diamalkan  secara utuh dan tuntas dalam kehidupan  bermasyarakat. Tujuannya ialah,  agar  dengan   demikian kehadiran  Islam  benar-benar  menjadi "rahmat" untuk setiap pribadi muslim, untuk kepentingan umat dan untuk kesejahteraan manusia pada umumnya. Caranya antara lain adalah  melalui kegiatan yang dikenal  dengan  istilah "pendidikan". Dalam Islam, sesuai dengan salah satu Hadits Nabi, berlaku  prinsip "Pendidikan Seumur Hidup",  suatu  hal yang dipandang baru dan diperjuangkan akhir-akhir ini.

Menurut Imam Bawani, MA., pada jurnal IAIN  Sunan Ampel
 menyatakan bahwa, "Pendidikan  seumur hidup,  artinya adalah “pendidikan untuk semua  periode kehidupan  manusia termasuk di dalamnya  kelompok usia anak-anak, pemuda/pemudi dan orang dewasa.”
Dalam pelaksanaan pendidikan sebagaimana  tersebut di  atas,  sebenarnya tidak terlepas  dari  tiga  fase pendidikan  agama  dalam  mencapai  tujuan pendidikan seumur hidup, yaitu :

1. Fase Pendidikan Agama Untuk Anak-anak 

Yaitu anak-anak mempunyai pikiran yang terbatas dan  pengalaman  yang sedikit serta  percobaan  yang kurang.  Mereka hidup dengan akal  pikirannya dalam alam  yang nyata, yang dapat mereka  ketahui  dengan salah satu  panca indera dan  mereka  belum  dapat memikirkan  soal-soal  maknawi, abstrak  dan hukum-hukum yang umum. Bahkan mereka belum dapat  memikirkan dalil-dalil akal dan teori-teori yang dalam, seperti  hukum akal yang tersebut dalam ilmu kalam, karena  semuanya itu soal filsafat yang belum  dapat dipikirkan oleh akal pikiran anak.

Sebenarnya, anak itu sangat perasa, mempunyai perasaan halus dan mudah terpengaruh, kenyataan ini dapat kita lihat waktu ia sedih dan menangis, kemudian kita lihatkan sesuatu yang menggembirakan, maka ia menjadi gembira dan tertawa.

Dari peristiwa tersebut, dapat dipergunakan untuk memimpin anak supaya ia berkelakuan baik dan berakhlak mulai dengan mempergunakan perasaan halusnya, bukan dengan dalil akalnya. Begitu juga  sifat anak suka mencontoh dan meniru apa  yang  dilihat, didengar  dan diperbuatnya dari kelakuan  orang  tua atau teman sejawatnya.

Maka  dari  itu,  pendidikan  agama  yang  akan diberikan kepada anak, hendaknya harus sesuai dengan keadaan  mereka itu, yaitu sesuai “dengan akal pikirannya  dan sifat-sifatnya, seperti memberikan  pendidikan agama dalam bidang yang praktis yang  berupa amal  perbuatan dan akhlak yang mulia  dan kelakuan yang  baik,  sekali-kali janganlah  diberikan  dalil akal dan teori yang dalam yang belum dapat  dipahami oleh anak.”
 

Kalau menurut penulis, sebaiknya anak  tersebut diberikan  pendidikan berupa  kisah-kisah,  seperti keagamaan,   riwayat  pembesar-pembesar Islam dan sebagian kisah-kisah Al-Qur'an yang mudah dimengerti oleh mereka, serta sesuai pula dengan kebutuhannya.

Pendidikan   agama  mempunyai  kedudukan   yang tinggi  dan  paling utama untuk  memperbaiki  akhlak anak-anak dan mengangkat mereka derajat yang  tinggi serta berbahagia dalam kehidupannya. Oleh sebab itu, pendidikan agama  harus diberikan  semenjak  lahir sampai masuk ke liang lahat.

Sebenarnya fungsi utama pendidikan bukan  hanya menyiapkan pendidikan akademik,  namun   dapatlah pendidikan  anak-anak  awal sebagai fase   pertama sistem pendidikan seumur hidup.

Tujuan pendidikan  harus  memuat  pengembangan ketrampilan   untuk mendayagunakan  informasi   dan simbol-simbol, meningkatkan apresiasi bermacam-macam mode ekspresi diri, memelihara keinginan dan kemampuan berpikir,  menanamkan  keyakinan  setiap  anak tentang kemampuannya untuk belajar, membantu  perasaan harga diri dan akhirnya meningkatkan kemampuan untuk hidup dengan orang lain.

Dengan  pendapat tersebut, menunjukkan  betapa pentingnya pendidikan yang menuju ke  usia  sekolah sebagai salah satu fase pendidikan seumur hidup.

2. Fase Pendidikan Agama Untuk Pemuda-Pemudi

Yaitu pendidikan pemuda-pemudi  mempunyai  kecenderungan yang keras dalam ke jurusan rohani,  hal tersebut dapat dirasakan ketika ia memandang  sungai dan lautan, melihat bunga-bunga dan pohon-pohon yang ada pada pandangan alam yang indah dan cantik,  maka dari itu agama pemuda mendekati rohani.

Disamping itu, pemuda mempunyai pandangan  yang luas, kesadaran yang kuat dan mendalam serta  mengetahui soal-soal yang maknawi (abstrak). Oleh  sebab itu, agama pemuda-pemudi  bisa  dikatakan agama yang hidup, penuh kegiatan, aktifitas, cita-cita  dan  kesadaran, seperti shalat yang dikerjakannya merupakan  suatu gambaran  yang  hidup, kemauan yang keras dan kesadaran yang mendalam.

Sesungguhnya   pemuda  membutuhkan   pendidikan agama,  rohani, pengajaran yang  menarik  pikirannya dan  mengangkat jiwa dan rohaninya serta pengajaran yang  dapat  menjawab tantangan masyarakat  dan kerusakan akal.

Kewajiban  yang utama bagi sekolah  ialah  “berusaha memperkuat perasaan keagamaan dalam jiwa  para pelajar dan mendidik mereka dengan pendidikan agama yang benar, agar kepercayaan agama dalam hati mereka dan pengaruhnya pada akhlak serta  amal perbuatan mereka.”
 
Jadi, di dalam mendidik  pemuda-pemudi  dengan pendidikan  agama haruslah  diturut  wasil  (jalan) sebagai berikut :

a) Dalam  pendidikan agama haruslah diberikan  makna rohani  yang menerangkan sebab dan hikmah  ajaran agama untuk menarik pelajaran supaya berpikir dan membahasnya sehingga ia menjadi puas.

b) Hendaknya  diterangkan persoalan agama yang  berhubungan dengan masyarakat dengan keterangan yang menarik. 

c) Hendaknya diperhubungkan pengajaran agama  dengan kehidupan masyarakat masa sekarang dan diusahakan perhubungan  yang  kokoh antara agama  Islam  dan kehidupan.

d) Hendaknya  pelajaran agama dikaitkan  dengan  melaksanakan syiar-syiar Islam.

Paul Lengrand menyatakan bahwa “pendidikan  pemuda lebih banyak diantara  pelajar yang  telah mengambil manfaat dari  usaha  mereka ini.  Mereka mendapat pelajaran kemudian memperbaiki keadaannya  dengan salah  satu  cara yang mengikuti  jejak peradaban modern  yang  menuntut pendidikan.”

Jadi, pendidikan  pemuda  berlatar   belakang struktur  intelek, ideologi, budaya dan  metodologi, yaitu suatu bentuk baru pendidikan yang lambat  laun berwujud, lahir dan dipupuk agar di dalam organisasi dapat dijadikan  sebagai pendidikan  dan   mencari pengalaman. 

3. Fase Pendidikan Agama Untuk Orang Dewasa (Tua)

Bahwa orang dewasa dalam  kehidupan  keagamaan lebih cenderung pada akhlak yang mulia,  karena “ ia banyak berfikir dalam mengambil keputusan. Disamping itu, ia mengikuti hukum dan peraturan menurut agama, maka  dari itu dikatakan bahwa agama  orang  dewasa adalah logika dan peraturan.”
 Memang benar, bahwa pendidikan merupakan  suatu proses yang berlangsung secara terus menerus,  hanya bentuknya yang tidak sama antara anak-anak, pemuda-pemudi dan orang tua. Pendidikan orang dewasa  “harus mengorbankan hasil  masa  percobaan  dan  renungan, renungan  tentang diri sendiri, pengetahuan dan pengalamannya,  jika ia berharap mendapat perhatian yang ia minta.” 

Jadi, pendidikan bagi orang dewasa  keadaannya sangat  berlainan, terkecuali dalam  keadaan  yang istimewa.  Sebenarnya  tidak  ada  pihak luar yang berusaha memaksanya  untuk  belajar,   memperbaiki kesiagaan mentalnya, menjadi warga negara yang lebih berpengetahuan  dan berpengertian, karena ada  keuntungan khusus  baginya kalau  ia  berikhtiar lebih istimewa  dalam lapangan pekerjaan, kewarganegaraan dan kebudayaan.

Dengan  demikian, jelaslah bahwa pendidikan  agama dalam mencapai tujuan pendidikan seumur  hidup  dapat melalui tiga fase tersebut di atas, hal ini menunjukkan bahwa, dalam mencapai pendidikan tidak memandang usia, karena dalam  ajaran agamapun  juga  diperintah  untuk mencari  ilmu sepanjang  masa.  

Hal  tersebut,  sesuai dengan apa yang  telah  disampaikan oleh Sanapiah Faisaldalam istilah life-long education  menunjuk pada  suatu kenyataan, suatu kesadaran baru, suatu asas baru dan  juga  suatu harapan  baru bahwa, "Proses pendidikan  dan  kebutuhan pendidikan berlangsung sepanjang hidup manusia".
  Tidak ada istilah "terlambat", "terlalu tua", "terlalu  dini" untuk belajar karena pendidikan bukanlah terbatas  pada waktu, tingkatan dan dinding kelas tertentu.

Kenyataan berlangsungnya pendidikan seumur  hidup, jelas terjadi dan dirasakan oleh setiap orang. Pengalaman  belajar tidak pernah berhenti selama manusia  itu sadar dan berinteraksi dengan lingkungannya. Pendidikan sepanjang hayat  sebagai asas, kesadaran  dan  harapan yang membawa implikasi pada perlunya aktifitas individual  mandiri guna mencari pengetahuan,  pengalaman  dan pemikiran kapanpun dan di manapun.

Program  layanan  pendidikan  seumur  hidup   bisa menyentuh  berbagai bidang yang bisa di dalam  dan  di luar  sekolah,  bisa  berjangka  pendek  dan berjangka panjang,  bisa formal, non formal dan in  formal,  yang bisa melayani berbagai usia.
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